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RINGKASAN

Pewarnaan Sisi r−Dinamis pada Graf Hasil Operasi Amalgamasi

Titik Keluarga Graf Pohon dan Kaitannya dengan Keterampilan

Berpikir Tingkat Tinggi; Lusia Dewi Minarti, 140210101051; 2018: 182

halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Jember.

Topik yang dijadikan sebagai bahan kajian pada penelitian ini yaitu

pewarnaan graf, khususnya adalah pewarnaan r−dinamis. Pewarnaan graf

adalah salah satu bentuk pelabelan pada graf dengan cara memberi warna yang

berbeda pada setiap elemen (titik/sisi/wilayah) yang bertetangga. Sedangkan

pewarnaan r−dinamis adalah pewarnaan pada graf yang digunakan untuk

mencari bilangan kromatik paling minimum dari suatu pewarnaan graf dengan

parameter r. Pewarnaan r−dinamis merupakan terdiri dari pewarnaan titik

r−dinamis, pewarnaan sisi r−dinamis dan pewarnaan total r−dinamis. Pada

penelitian ini fokus pada pewarnaan sisi r−dinamis. Pewarnaan sisi r−dinamis

pada suatu graf G didefinisikan sebagai pemetaan c dari E(G) ke himpunan

warna sedemikian hingga memenuhi kondisi jika e1 = uv, e2 = vw ∈ E(G),maka

c(e1) 6= c(e2), dan ∀e1 = uv ∈ E(G), |c(N(e1))| ≥ min{r, d(v) + d(u)− 2}
dimana r ∈ N . Graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf hasil

amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu.

Penelitian ini menggunakan metode pendeteksian pola dan metode

deduktif aksiomatik dalam menentukan nilai kromatik pewarnaan sisi r−dinamis

yang dikaitkan dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Penelitian ini

menghasilkan tiga teorema antara lain:

Teorema 1. Bilangan kromatik r−dinamis dari graf G = amal(Sn, v, m),
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dimana m ≥ 2, n ≥ 3 yang memiliki derajat tertinggi ∆(G) adalah

χr(G) =





∆(G), untuk r ≤ ∆(G)− 1

∆(G) + 1, untuk r = ∆(G)

∆(G) + 2, untuk r = ∆(G) + 1

∆(G) + t + 1, untuk r = ∆(G) + t, dan 2 ≤ t ≤ m + n−∆(G)− 3

m + n− 1, untuk r ≥ m + n− 2.

Teorema 2. Bilangan kromatik pewarnaan sisi r−dinamis dari graf G = Bn
d ,

dimana n− d ≥ 2, d ≥ 3 adalah

χr(G) =

{
n− d + 1, untuk r ≤ n− d

n− d + 2, untuk r ≥ n− d + 1.

Teorema 3. Bilangan kromatik pewarnaan sisi r−dinamis dari graf

G = amal(Bn
d , v, m), dimana n ≥ 5, d ≥ 3, dan m ≥ 2 adalah

χr(G) =

{
∆(G), untuk r ≤ ∆(G)− 1

∆(G) + 1, untuk r ≥ ∆(G).

Kaitan antara keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pewarnaan sisi

r−dinamis yaitu mengingat (mengingat terminologi dasar graf, mendefinisikan

operasi amalgamasi titik dan pewarnaan sisi r−dinamis), memahami

(menjelaskan cara mengoperasikan graf yang diteliti yaitu graf bintang dan

graf sapu dengan operasi amalgamasi titik, memberi contoh graf hasil operasi

amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu, mendeteksi kardinalitas titik

dan sisi pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf

sapu), menerapkan (menerapkan pewarnaan sisi r−dinamis pada masing-masing

graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu), menganalisis

(mengenali pola pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi

titik dari graf bintang dan graf sapu, memisahkan hasil pewarnaan sisi

r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf

sapu menjadi beberapa kasus), mengevaluasi (mengecek keoptimalan bilangan
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kromatik pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik

dari graf bintang dan graf sapu, mengevaluasi fungsi pewarnaan sisi r−dinamis

pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu),

mencipta (menciptakan teorema baru dari pewarnaan sisi r−dinamis pada graf

hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu).
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DAFTAR LAMBANG

G = Graf G

V (G) = Himpunan Titik pada Graf G

E(G) = Himpunan Sisi pada Graf G

|V (G)| = Banyaknya Titik pada Graf G

|E(G)| = Banyaknya Sisi pada Graf G

u = Titik pada suatu Graf G

uv = Sisi yang dihubungkan oleh titik u dan v

∆(G) = Derajat terbesar pada graf G

δ(G) = Derajat terkecil pada graf G

χd(G) = Bilangan kromatik pada graf G

χr(G) = Bilangan kromatik pada graf G

d(u) = Derajat dari suatu titik u

d(v) = Derajat dari suatu titik v

d(e) = Derajat dari d(u) + d(v)− 2

c(ei) = Himpunan warna pada titik yang disimbolkan dengan angka

|c(N(ei))| = Banyak warna tetangga dari ei

r = Parameter bilangan bulat positif

Sn = Graf Bintang dengan n+1 titik

Bn
d = Graf Sapu dengan (n,d) titik

amal(H, v, k) = Amalgamasi titik dari Graf G
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi semua

manusia seiring dengan perkembangan zaman pada era globalisasi saat ini.

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa

dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya. Dengan adanya pendidikan,

maka akan timbul dalam diri seseorang untuk berlomba-lomba dan memotivasi

diri agar lebih baik dalam segala aspek kehidupan. Pendidikan ialah salah satu

syarat untuk lebih memajukan pemerintahan ini, pada intinya pendidikan

bertujuan untuk membentuk karakter seseorang yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berkembangnya suatu pendidikan tentunya

harus diiringi dengan kualitas berpikir yang baik. Oleh karena itu manusia perlu

menguasai keterampilan berpikir yang lebih baik dari sebelumnya.

Berpikir adalah aktivasi kognitif yang terjadi secara internal dalam otak

(tidak tampak, tetapi dapat disimpulkan berdasarkan perilaku yang tampak),

melibatkan manipulasi pengetahuan untuk menghasilkan pengetahuan baru

(Hartati, 2009). Kemampuan berpikir terdiri dari kemampuan berpikir dasar

(lower order thinking) dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order

thinking). Keterampilan berpikir tingkat tinggi termasuk dalam ranah

kognitif yang merupakan bagian dari taksonomi bloom revisi. Ada tiga ranah

aspek kognitif menurut taksonomi Bloom yaitu meliputi aspek analisa,

aspek evaluasi dan aspek mencipta. Bloom juga mengklasifikasikan ranah

kognitif dalam enam tingkatan yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,

analisis, sintesin dan evaluasi. Setelah direvisi, taksonomi Bloom berubah

menjadi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan

menciptakan. Mengingat, memahami, dan menerapkan merupakan kategori

keterampilan berpikir tingkat rendah. Sedangkan menganalisis, mengevaluasi

dan menciptakan merupakan kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Sehingga untuk mencapai keterampilan tingkat tinggi harus melalui tiga ranah

dasar dari keterampilan berpikir tingkat rendah yaitu mengingat, memahami,

1

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


2

dan menerapkan. Keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat berguna dalam

membantu memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari, salah

satunya yaitu masalah matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar yang dibutuhkan untuk perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika sering digunakan dalam

menyelesaikan masalah, khususnya dalam komputasi dan perhitungan.

Penguasaan ilmu matematika sangat penting dan dibutuhkan untuk bekal

kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis. Salah satu cabang

ilmu matematika adalah matematika diskrit yang memuat teori graf dalam

kajiannya.

Teori graf memiliki beragam aplikasi diberbagai bidang ilmu dalam

kehidupan sehari-hari, yaitu dalam pemecahan masalah jaringan komputer,

pencarian rute terpendek, jaringan komunikasi dan sebagainya. Banyak ilmuwan

mengembangkan teori graf untuk memecahkan berbagai masalah yang ada

dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu topik dalam teori graf, yaitu

pewarnaan graf. Pewarnaan graf merupakan salah satu cara pelabelan pada

graf dengan cara memberikan warna yang berbeda pada elemen (titik/ sisi/

wilayah) yang bertetangga. Pada perkembangannya, pewarnaan graf telah

mengalami variasi diantaranya yaitu pewarnaan dinamis yang dikembangkan

oleh Montgomery pada tahun 2002. Pewarnaan k−warna dinamis pada graf G

merupakan pewarnaan titik pada graf G sebanyak k warna sedemikian hingga

setiap titik berderajat minimum dua pada G memiliki dua warna berbeda

dengan titik-titik ketetanggaannya. Nilai k terkecil pada graf G yang memiliki

k-warna dinamis disebut dengan bilangan kromatik dinamis yang disimbolkan

dengan χd(G). Pewarnaan k−warna dinamis kemudian digeneralisasikan

menjadi pewarnaan titik r−dinamis. Pewarnaan titik r−dinamis pada akhirnya

mengalami perkembangan yaitu pewarnaan sisi r−dinamis dengan bilangan

kromatiknya disimbolkan dengan χr(G).

Operasi pada graf merupakan salah satu cara untuk memperoleh graf-graf

baru. Terdapat berbagai operasi dalam graf, salah satunya adalah operasi

amalgamasi. Penelitian ini, akan mengkaji lebih lanjut mengenai pewarnaan sisi
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r−dinamis pada keluarga graf pohon dengan operasi amalgamasi titik yaitu

amalgamasi titik graf bintang dan amalgamasi titik graf sapu. Selain itu pada

penelitian ini juga dilakukan kajian mengenai keterampilan berpikir tingkat

tinggi berdasarkan proses pewarnaan sisi r−dinamis. Sehingga pada penelitian

ini, peneliti mengambil judul ”Pewarnaan Sisi r−Dinamis pada Graf Hasil

Operasi Amalgamasi Titik Keluarga Graf Pohon dan Kaitannya

dengan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

a. berapa nilai kromatik sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amal(Sn, v,m)

dan amal(Bn
d , v, m)?

b. bagaimana kaitan proses pewarnaan sisi r−dinamis dengan keterampilan

berpikir tingkat tinggi?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan yang bertujuan untuk menghindari

meluasnya pemecahan masalah, antara lain:

a. graf yang digunakan adalah graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang

dan graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf sapu;

b. menggunakan taksonomi bloom yang telah direvisi.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. menentukan nilai kromatik sisi r−dinamis pada graf hasil operasi

amal(Sn, v, m) dan amal(Bn
d , v,m);

b. mengetahui kaitan proses pewarnaan sisi r−dinamis dengan keterampilan

berpikir tingkat tinggi.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. menambah wawasan baru dalam bidang teori graf, khususnya mengenai

r−dinamis;

b. menambah wawasan baru dalam menciptakan keterampilan berpikir tingkat

tinggi dengan r−dinamis;

c. hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu

dalam menentukan r−dinamis untuk hasil operasi graf-graf yang lainnya.

1.6 Kebaruan Penelitian

Kebaruan dari penelitian ini adalah menggunakan graf hasil operasi

amalgamasi titik dari graf bintang dan graf hasil operasi amalgamasi titik dari

graf sapu. Selain itu penelitian ini menggunakan tabel pewarnaan sisi r−dinamis

untuk mempermudah mengecek kebenaran dari pewarnaan sisi r−dinamis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Dasar Graf

Teori graf lahir pada tahun 1736 melalui makalah tulisan Leonhard

Euler seorang ahli matematika dari Swiss. Euler adalah orang pertama yang

berhasil memecahkan masalah jembatan Königsberg di Sungai Pregal yang

sangat terkenal di Eropa. Euler menyatakan bahwa teka-teki jembatan

Königsberg adalah mustahil. Euler membuktikan pernyataannya dengan

memformulasikan masalah jembatan Konigsberg ke dalam teori graf. Masalah

tersebut dikembangkan oleh Euler sepert berikut, ketika seseorang diminta

untuk menyusun sebuah rute agar dapat melintasi semua jembatan tetapi

tidak perlu mempunyai titik awal dan titik akhir yang sama. Hal tersebut

dimungkinkan ada, jika dan hanya jika representasi dari graf tersebut tidak

punya titik yang berderajat ganjil dan tepat ada dua titik yang berderajat ganjil

tetapi kedua titik tersebut akan menjadi titik awal dan titik akhir (Saoni, 2003).

Sebuah graf G merupakan pasangan himpunan (V (G), E(G)) dimana V (G)

adalah himpunan tidak kosong dari elemen yang disebut titik dan E(G) adalah

himpunan sisi (boleh kosong) dari pasangan tidak terurut dua titik (v1, v2) dimana

v1, v2 ∈ V (G) yang disebut sisi. V (G) disebut himpunan titik dari G dan E(G)

disebut himpunan sisi dari G (Slamin, 2009).

Suatu sisi e = (u, v) dikatakan menghubungkan titik u dan v. Jika e = (u, v)

adalah sisi pada graf G maka u dan v disebut bertetangga (adjacent), sedangkan

u dengan e atau v dengan e disebut bersisian (incident) (Chartrand dan Lesniak,

1986). Derajat (degree) dari sebuah titik v pada graf G dinotasikan dengan d(v),

adalah banyaknya sisi yang bersisian pada titik v atau dapat juga didefinisikan

sebagai banyaknya titik yang bertetangga pada v (Chartrand dan Zhang, 2011).

Derajat terkecil dari suatu graf G adalah banyaknya minimal sisi yang bersisian

pada suatu titik v di graf G diantara titik-titik lainnya yang dinotasikan dengan

δ(G). Derajat terbesar dari suatu graf G adalah banyaknya maksimal sisi yang

bersisian pada suatu titik v di graf G diantara titik-titik lainnya yang dinotasikan

dengan ∆(G).

5
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Menurut Gross dan Yellen (2006), sebuah graf G dikatakan terhubung

(connected) jika untuk setiap pasang simpul u dan v yang berbeda di graf

G maka terdapat jalan yang menghubungkan kedua simpul tersebut. Graf

sederhana adalah graf yang tidak memuat loop dan sisi rangkap. Loop adalah

sisi yang menghubungkan suatu titik dengan dirinya sendiri. Sisi rangkap

adalah sisi yang menghubungkan dua titik dengan banyak lebih dari satu.

Graf tak berarah (undirect graph) adalah graf yang sisinya tidak mempunyai

orientasi arah dan urutan pasangan titik-titik yang dihubungkan oleh sisi tidak

diperhatikan (Harary, 1969). Penelitian ini menggunakan graf terhubung, graf

sederhana dan graf tak berarah.

v4 v3

e3

e4

e5

(c)(a) (b)

e1 v2

e2

v3

e3

v1

v4

e4

e1v1 v2

v4
e4

v3

e2 e3 e5

v1
e1 v2

e2

Gambar 2.1 Contoh-contoh graf

2.2 Keluarga Graf Pohon

Definisi 2.2.1. Pohon adalah graf tak-berarah terhubung yang tidak mengandung

sirkuit (Munir, 1994).

Berikut ini beberapa contoh graf yang termasuk dalam keluarga graf

pohon:

1. Graf Lintasan (Path) Graf lintasan, dinotasikan dengan Pn, merupakan suatu

graf dengan himpunan titik V (Pn) = {u1, u2, u3, ..., un} dan himpunan sisi

E(Pn) = {u1u2, u2u3, ..., un−1un}. Contoh graf lintasan pada Gambar 2.2 (a).

2. Graf Bintang (Star Graph)

Sebuah graf bintang adalah graf pohon yang terdiri dari satu titik pusat
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berderajat n dan n titik yang berderajat 1. Jadi graf bintang Sn terdiri dari

n + 1 titik dan n sisi dengan n ≥ 2 (Slamin, 2009). Contoh graf bintang pada

Gambar 2.2 (b).

3. Graf Sapu (Broom Graph)

Graf sapu (Bn
d ) adalah suatu graf yang memuat graf lintasan P dengan d titik,

bersama dengan (n− d) bandul yang semua titiknya bertetangga dengan titik

ujung dari P (Sriram, 2014). Contoh graf sapu pada Gambar 2.2 (c).

un

u0

u2

u3

u4

...

un

u1 u2 u3 ... ud

v1

v2

...

vn−d

(b)

(c)

(a) u1 u2 u3 un−1

u1

Gambar 2.2 (a) Graf lintasan, (b) Graf bintang (Sn) dan (c)Graf sapu (Bn
d )

Graf yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf bintang dan graf sapu.

2.3 Amalgamasi Graf

Operasi graf merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh graf

baru. Terdapat beberapa cara dalam pengoperasian graf, salah satunya yaitu
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operasi amalgamasi. Amalgamasi terdiri dari tiga macam yaitu amalgamasi titik,

amalgamasi sisi, dan amalgamasi subgraf.

Definisi 2.3.1. Amalgamasi dinotasikan dengan G = amal(H, v, k) dimana

setiap H memiliki sebuah titik v yang menjadi terminal, dan k menyatakan

banyak graf H yang diamalgamasi (Carlos, 2006).

Misal graf H, memiliki titik |V (H)| = p dan sisi |E(H)| = q, sedangkan k

menyatakan banyak graf yang diamalgamasi, maka graf G memiliki titik |V (G)| =
n(p−1)+1 dan sisi |E(G)| = kq. Fokus penelitian ini adalah menggunakan operasi

amalgamasi titik yang titik terminalnya berada pada titik ujung graf. Contoh graf

hasil operasi amalgamasi titik pada Gambar 2.3.

x3

(a) (b)

c

y1
2

y1
1

y4
2

y4
1 y3

2

y3
1

y2
2

y2
1

y1

y2 y3

x

x1

x4

x2

Gambar 2.3 (a) S3 dan (b) amal(S3, y3, 4)

2.4 Pewarnaan Graf

Pewarnaan graf adalah suatu bentuk pelabelan graf, yaitu dengan

memberikan warna pada elemen graf. Pewarnaan graf terdiri dari tiga

permasalahan yang meliputi pewarnaan titik (vertex coloring), pewarnaan sisi
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(edge coloring) dan pewarnaan wilayah (region coloring) (Chartrand dan Zhang,

2009). Ada beberapa prinsip dalam mewarnai graf, yaitu:

a. banyak warna yang digunakan harus seminimum mungkin, banyak warna

minimum disebut bilangan kromatik (χ(G));

b. dua buah titik yang terhubung oleh satu atau lebih rusuk tidak boleh diberi

warna yang sama (pewarnaan titik);

c. dua buah rusuk atau lebih yang bertemu pada sebuah titik tidak boleh diberi

warna yang sama (pewarnaan rusuk);

d. dalam mewarnai peta pakailah sebuah warna secara optimum, artinya warna

kedua digunakan setelah warna pertama tidak dapat digunakan lagi, demikian

seterusnya sampai semua titik/rusuk/wilayah terwarnai semua.

2.4.1 Pewarnaan Titik (Vertex Coloring)

Pewarnaan titik pada graf G merupakan pemberian warna atau label pada

setiap titik sehingga tidak ada dua titik bertetangga yang memiliki warna sama

(Chartrand dan Zhang, 2009). Apabila suatu graf G dapat diwarnai dengan k

minimal dari n warna, maka graf G mempunyai bilangan kromatik χ(G). Contoh

pewarnaan titik pada Gambar 2.4 (a).

2.4.2 Pewarnaan Sisi (Edge Coloring)

Pewarnaan sisi merupakan pemberian warna pada setiap sisi pada

graf sehingga sisi-sisi yang berhubungan tidak memiliki warna yang sama

(Chartrand dan Zhang, 2009). Seperti pada pewarnaan titik, pewarnaan sisi

dapat digambarkan sebagai fungsi c : E(G) → {1, 2, 3, ...} sedemikian hingga

c(e) 6= c(f) untuk setiap dua sisi e dan f yang bertetangga pada graf G.

Bilangan bulat positif k yang paling minimum untuk mewarnai sisi pada graf G

disebut sebagai bilangan kromatik sisi graf G dan dinotasikan dengan χ(G).

Contoh pewarnaan sisi pada Gambar 2.4 (b).

Bilangan kromatik yang diperoleh dari hasil pewarnaan suatu graf G selalu

memenuhi Teorema 2.4.1 sebagai berikut.

Teorema 2.4.1. Jika G adalah graf sederhana, maka ∆(G) ≤ χ(G) ≤ ∆(G) + 1

(Chartrand dan Zhang, 2009).
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Seiring perkembangannya, terdapat beberapa variasi mengenai pewarnaan

sisi pada graf. Salah satunya yaitu pewarnaan sisi r-dinamis pada graf yang

diperkenalkan oleh Bruce Montgomery pada tahun 2001. Penelitian ini,

difokuskan pada pewarnaan sisi r-dinamis.

2.4.3 Pewarnaan Wilayah (Region Coloring)

Pewarnaan wilayah merupakan pemberian warna pada setiap wilayah

pada graf sehingga tidak ada wilayah yang bersebelahan yang memiliki warna

yang sama (Kubale, 2004). Pemberian warna pada wilayah hampir sama dengan

pemberian warna pada titik dan sisi. Pada pemberian warna pada suatu wilayah

biasanya digunakan untuk mewarnai sebuah peta. Contoh pewarnaan wilayah

pada Gambar 2.4 (c).

(b)

y1 y2

y4 y3

y0

(a)

y1

y0

y2

y3y4

(c)

Gambar 2.4 (a) pewarnaan titik (b) pewarnaan sisi dan (c) pewarnaan wilayah

2.5 Pewarnaan r−Dinamis

Pewarnaan r−dinamis merupakan pewarnaan pada graf yang digunakan

untuk mencari bilangan kromatik paling minimum dari suatu pewarnaan graf

dengan parameter r. Ada tiga macam pewarnaan r−dinamis, yaitu pewarnaan

titik r-dinamis, pewarnaan sisi r−dinamis, dan pewarnaan total r-dinamis.
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2.5.1 Pewarnaan Titik r-Dinamis

Pewarnaan k−warna dinamis pada graf G merupakan pewarnaan titik

pada graf G sebanyak k warna sedemikian hingga setiap titik berderajat

minimum dua pada graf G setidaknya memiliki dua warna berbeda dengan

titik-titik ketetanggaannya. Nilai k terkecil dimana graf G memiliki pewarnaan

k−warna dinamis disebut sebagai bilangan kromatik dinamis, disimbolkan

dengan χd(G).

Pewarnaan titik r−dinamis berbeda dengan pewarnaan titik pada

umumnya. Pewarnaan titik r−dinamis digunakan untuk mewarnai titik pada

graf dengan beberapa warna berbeda sehingga pewarnaan r−dinamis tidak

hanya memberi satu warna berbeda pada titik yang bertetangga. Pewarnaan

titik pada graf dimana setiap titik yang berderajat minimal dua memiliki

lebih dari satu warna terhadap titik yang bertetangga disebut pewarnaan

titik r−dinamis. Himpunan titik yang bertetangga dinotasikan dengan N(v) ,

derajat dari suatu titik v dinotasikan dengan d(v), derajat titik yang minimum

pada graf G dinotasikan dengan δ = δ(G) dan derajat maksimum pada graf G

dinotasikan ∆ = ∆(G). Tidak semua graf dapat langsung ditentukan nilai

kromatiknya. Graf yang memiliki titik yang semua titik tidak saling terhubung

hanya dibutuhkan satu warna saja, sedangkan graf yang titiknya saling

terhubung membutuhkan n buah jenis warna.

Definisi 2.5.1. Pewarnaan titik r−dinamis pada suatu graf G didefinisikan

sebagai pemetaan c dari V (G) ke himpunan warna sedemikian hingga memenuhi

kondisi berikut:

a. jika uv ∈ E(G) maka c(u) 6= c(v), dan

b. ∀v ∈ V (G), |c(N(v))| ≥ min{r, d(v)}

(Lai dan Montgomery, 2002).
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1

1

2 12 2

1
x1 x7

x6x5x4x3x2

Gambar 2.5 Contoh pewarnaan titik 1-dinamis

Tabel 2.1: Pewarnaan titik xi pada Pewarnaan Titik

1-dinamis graf P7

i c(xi) |c(N(xi))| r d(xi) min{r, d(xi)} |c(N(xi))| ≥ min{r, d(xi)}
1 1 1 1,2 1 1,1 1,1

2 2 1 1,2 2 1,2 1,0

3 1 1 1,2 2 1,2 1,0

4 2 1 1,2 2 1,2 1,0

5 1 1 1,2 2 1,2 1,0

6 2 1 1,2 2 1,2 1,0

7 1 1 1,2 1 1,1 1,1

Keterangan : c(xi) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(xi))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

d(xi) merupakan banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik tersebut.

min{r, d(xi)} merupakan minimal dari r atau d(xi). Jika memenuhi syarat

|c(N(xi))| ≥ min{r, d(xi)} maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika

tidak memenuhi |c(N(xi))| ≥ min{r, d(xi)} maka TIDAK (dilambangkan dengan

angka 0).

2

x4

1

x3

32

x2

1
x1

1
x7

3

x6x5

Gambar 2.6 Contoh Pewarnaan Titik 2-dinamis
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Tabel 2.2: Pewarnaan titik xi pada Pewarnaan Titik

2-dinamis graf P7

i c(xi) |c(N(xi))| r d(xi) min{r, d(xi)} |c(N(xi))| ≥ min{r, d(xi)}
1 1 1 2 1 1 1

2 2 2 2 2 2 1

3 3 2 2 2 2 1

4 1 2 2 2 2 1

5 2 2 2 2 2 1

6 3 2 2 2 2 1

7 1 1 2 1 1 1

Keterangan : c(xi) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(xi))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

d(xi) merupakan banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik tersebut.

min{r, d(xi)} merupakan minimal dari r atau d(xi). Jika memenuhi syarat

|c(N(xi))| ≥ min{r, d(xi)} maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika

tidak memenuhi |c(N(xi))| ≥ min{r, d(xi)} maka TIDAK (dilambangkan dengan

angka 0).

Jadi bilangan kromatik dari graf P7 adalah sebagai berikut:

χr(P7) =

{
2, untuk r = 1

3, untuk r ≥ 2

2.5.2 Pewarnaan Sisi r−Dinamis

Pewarnaan sisi r−dinamis merupakan pengembangan dari pewarnaan titik

r−dinamis. Definisi pewarnaan sisi r−dinamis dikembangkan dari definisi pada

pewarnaan titik r−dinamis yang disesuaikan dengan kondisi atau syarat pada

pewarnaan sisi graf. Pewarnaan sisi r−dinamis merupakan topik dalam penelitian

ini.
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Definisi 2.5.2. Pewarnaan sisi r−dinamis pada suatu graf G didefinisikan

sebagai pemetaan c dari E(G) ke himpunan warna sedemikian hingga memenuhi

kondisi berikut:

a. jika e1 = uv, e2 = vw ∈ E(G),maka c(e1) 6= c(e2), dan

b. ∀e1 = uv ∈ E(G), |c(N(e1))| ≥ min{r, d(v) + d(u)− 2}

(Dafik dan Meganingtyas, 2015).

Nilai k yang minimal sehingga graf G memenuhi pewarnaan k−warna sisi

r−dinamis disebut sebagai bilangan kromatik sisi r−dinamis, yang dinotasikan

dengan χr(G). Bilangan kromatik pada pewarnaan 1-dinamis merupakan

bilangan kromatik pada χ(G). Adapun bilangan kromatik sisi 2-dinamis disebut

sebagai bilangan kromatik sisi dinamis χd(G).

x3

1

2 x41 2
x5

1
x6

2

x7

x2

x1

Gambar 2.7 Contoh pewarnaan sisi 1-dinamis

Tabel 2.3 Pewarnaan sisi xnxn+1 pada pewarnaan sisi 1-dinamis graf P7

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u) + d(v)− 2}
x1x2 1 1 1,2 1 1,1 1,1

x2x3 2 1 1,2 2 1,2 1,0

x3x4 1 1 1,2 2 1,2 1,0

x4x5 2 1 1,2 2 1,2 1,0

x5x6 1 1 1,2 2 1,2 1,0

x6x7 2 1 1,2 1 1,1 1,1
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Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

31

2 x4
x5 x6

x7

x2 x3
3 1 2

x1

Gambar 2.8 Contoh pewarnaan sisi 2-dinamis

Tabel 2.4 Pewarnaan sisi xnxn+1 pada pewarnaan sisi 2-dinamis graf P7

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u) + d(v)− 2}
x1x2 1 1 2 1 1 1

x2x3 2 2 2 2 2 1

x3x4 3 2 2 2 2 1

x4x5 1 2 2 2 2 1

x5x6 2 2 2 2 2 1

x6x7 3 1 2 1 1 1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik
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tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Jadi bilangan kromatik dari graf P7 adalah sebagai berikut:

χr(P7) =

{
2, untuk r = 1

3, untuk r ≥ 2

Pada penelitian sebelumnya didapatkan beberapa hasil pewarnaan sisi

r-dinamis yang dapat digunakan sebagai rujukan pada penelitian ini. Adapun

beberapa hasil penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel 5.20.

Tabel 2.5: Hasil Penelitian Terdahulu

Graf Hasil Keterangan

Graf Lintasan χ(Pn) = 2, Meganingtyas,

(Pn);n ≥ 2 untuk n ≥ 2, r ≥ 2 2015

χ2(Pn) = χr(Pn) = 3,

untuk n ≥ 2, r ≥ 2

Graf Bintang χr≥1(Sn) = n, Meganingtyas,

(Sn);n ≥ 3 2015

...

Graf Amalgamasi χ2(amal(Pn, v,m)) = m, Meganingtyas,

Lintasan χr≥3n(amal(Pn, v, m)) = 2015

(Pn);n ≥ 3, m ≥ 3 m + 1,
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Graf Hasil Keterangan

Graf E (Em,n) χr(Em,n) = 3, Maylisa,

untuk 1 ≤ r ≤ 2 2017

χr(Em,n) = 4,

untuk r ≥ 3

Graf Lobster χr(Lobsn) = 4, Maylisa,

(Lobsn) untuk 1 ≤ r ≤ 3 2017

χr(Lobsn) = 5, untuk r = 4

χr(Lobsn) = 6, untuk r = 5

χr(Lobsn) = 7, untuk r ≥ 6

Graf Bintang χr(Shack(Sm, v ∈ P2, n)) = m, Maylisa,

(Shack(Sm, v ∈ P2, n)) untuk 1 ≤ r ≤ m− 1 2017

χr(Shack(Sm, v ∈ P2, n)) = m + 1

untuk r ≥ m
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Graf Hasil Keterangan

...

2.6 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir merupakan suatu proses atau aktivitas mental (pikiran) yang

dimulai dari penerimaan informasi baik informasi internal maupun eksternal

yang didasarkan pada beberapa tahapan dan pada akhirnya bertujuan untuk

merumuskan dan menyelesaikan masalah, membuat keputusan serta memahami

masalah. Dalam teori Cognitive Development, Piaget memandang bahwa proses

berpikir merupakan aktivitas gradual dari fungsi intelektual, yaitu dari berpikir

konkret menuju abstrak. Berarti perkembangan kapasitas mental memberikan

kemampuan baru yang sebelumnya tidak ada (Djaali, 2008).

Kemampuan berpikir setiap orang berbeda-beda sehingga terdapat dua

klasifikasi tingkat berpikir yaitu berpikir tingkat tinggi (higher order thinking

skill) dan berpikir tingkat rendah (lower order thinking skill). Kemampuan

berpikir tingkat rendah merupakan kemampuan berpikir yang hanya menuntut

seseorang untuk mengingat, memahami dan mengaplikasikan. Sedangkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan mengingat, memahami,

mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Secara teoritis

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill) berkaitan

langsung dengan taksonomi yang diajukan oleh Bloom (Dafik, 2015).

Krathwohl (2002) menyatakan bahwa taksonomi Bloom dianggap

merupakan dasar berpikir tingkat tinggi, pemikiran ini didasarkan bahwa

beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses kognisi yang lebih daripada
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yang lain, tetapi memiiliki manfaat-manfaat lebih umum. Indikator untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikut:

a. menganalisis

1) menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau

menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk

mengenali pola atau hubungannya.

2) mampu mengenali dan membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah

skenario yang rumit.

3) mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan.

b. mengevaluasi

1) memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan dan metodologi dengan

menggunakan kriteria yang cocok untuk standar yang ada untuk

memastikan nilai efektivitas atau manfaat.

2) membuat hipotesis atau mengkritik dan melakukan pengujian.

3) menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah

ditetapkan.

c. mencipta

1) membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu.

2) merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah.

3) mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru

yang belum ada sebelumnya.

Taksonomi Bloom memuat enam level: mengingat (remembering),

memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analysing),

mengevaluasi (evaluating) dan mencipta (creating). Kebiasaan berpikir dapat

memacu munculnya kreativitas, inovasi, dan kecerdasan. Semakin tinggi level

berpikir seseorang dikatakan semakin tinggi pula keterampilan berpikirnya.
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Remembering

Evaluating

Creating

Analysing

Applying

Understanding

Gambar 2.9 Tahapan Taksonomi Bloom yang telah direvisi

Sebaliknya semakin rendah level berpikir seseorang dikatakan semakin rendah

pula keterampilan berpikirnya.

Aspek mengingat, memahami, dan menerapkan merupakan kategori berpikir

tingkat rendah, sedangkan aspek menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi

termasuk kategori berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut bukan berart bahwa aspek

mengingat, memahami, dan menerapkan tidak penting, namun untuk menuju

dalam berpikir tingkat tinggi seseorang harus melalui tiga aspek tersebut. Berikut

ini adalah penjelasan dan pilihan kata kerja kunci dari ranah kognitif yang telah

direvisi (Utari, 2013):

1. Mengingat adalah kemampuan menyebutkan kembali informasi/ pengetahuan

yang tersimpan di dalam ingatan. Kata kerja kuncinya: mendefinisikan,

menyusun daftar, menjelaskan, mengingat, mengenali, menemukan

kembali, menyatakan, mengulang, mengurutkan, menamai, menempatkan,

menyebutkan.

2. Memahami adalah kemampuan memahami instruksi dan menegaskan

pengertian/ makna ide atau konsep yang telah diajarkan baik dalam bentuk

lisan, tertulis maupun grafik/ diagram. Kata kerja kuncinya: Menerangkan,

menjelaskan, menterjemahkan, menguraikan, mengartikan, menafsirkan,

menginterpretasikan, mendiskusikan, menyeleksi, mendeteksi, melaporkan,

menduga, mengelompokkan, memberi contoh, merangkum, menganalogikan,

mengubah, memperkirakan.
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3. Menerapkan adalah kemampuan melakukan sesuatu dan mengaplikasikan

konsep dalam situasi tertentu. Kata kerja kuncinya: memilih, menerapkan,

melaksanakan, menggunakan, mendemonstrasikan, memodifikasi,

menunjukkan, membuktikan, menggambarkan, memprogramkan,

mempraktekkan.

4. Menganalisis adalah kemampuan memisahkan konsep kedalam beberapa

komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh

pemahaman atas konsep tersebut secara utuh. Kata kerja kuncinya: mengkaji

ulang, membedakan, membandingkan, memisahkan, menghubungkan,

menunjukkan hubungan antara variabel, memecah menjadi beberapa bagian,

menyisihkan menjadi beberapa bagian, mengorganisir, mengkerangkakan.

5. Mengevaluasi adalah kemampuan menetapkan derajat sesuatu berdasarkan

norma, kriteria atau patokan tertentu. Kata kerja kuncinya: menilai,

mengevaluasi, menjustifikasi, mengecek, mengkritik, memprediksi,

membenarkan, menyalahkan, menyeleksi.

6. Mencipta adalah kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi suatu bentuk

yang utuh dan koheren, atau membuat sesuatu yang orisinil. Kata kerja

kuncinya: merakit, merancang, menemukan, menciptakan, memperoleh,

mengembangkan, memformulasikan, membangun, membentuk, membuat,

melakukan inovasi, mendesain, menghasilkan karya.

Tahapan-tahapan dalam penelitian ini akan dikaitkan dengan tahapan

keterampilan berpikir tingkat tinggi sesuai dengan taksonomi Bloom, mulai dari

tahap awal sampai akhir penelitian.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dikategorikan ke dalam dua jenis, yaitu:

a. penelitian eksploratif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggali hal-hal

yang ingin diketahui oleh peneliti dan hasil penelitian dapat digunakan sebagai

dasar penelitian selanjutnya.

b. penelitian terapan (applied research) yaitu penelitian yang hati-hati,

sistematik, dan terus-menerus terhadap suatu masalah dengan tujuan untuk

digunakan dengan segera untuk keperluan tertentu.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deduktif aksiomatik dan pendeteksian

pola (pattern recognition). Metode deduktif aksiomatik merupakan metode

penelitian yang menggunakan prinsip-prinsip pembuktian deduktif yang berlaku

dalam logika matematika dengan menggunakan aksioma atau teorema yang

telah ada untuk memecahkan suatu masalah. Penelitian ini terlebih dahulu

menentukan objek penelitian berupa graf hasil operasi amalgamasi titik,

kemudian menerapkan aksioma atau teorema yang telah ada dalam pewarnaan

sisi r−dinamis. Selanjutnya menurunkan teorema tersebut untuk memperoleh

pewarnaan sisi dan bilangan kromatik. Setelah ditemukan pewarnaan sisi

r−dinamis pada graf tersebut, maka dilanjutkan dengan pendeteksian pola.

Metode pendeteksian pola (pattern recognition)yaitu mencari pola untuk

dilakukan pewarnaan sisi sehingga mendapatkan nilai kromatik sedemikian

hingga didapatkan nilai r−dinamis pada pewarnaan sisinya. Penelitian ini juga

menggunakan tahapan-tahapan yang terdapat di dalam taksonomi Bloom

revisi, yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisa, mengevaluasi,

dan menciptakan. Setiap langkah dalam penelitian ini akan dikaitkan dengan

tahapan-tahapan yang terdapat di dalam taksonomi Bloom revisi untuk

mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi.

22
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3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel digunakan untuk memberikan gambaran secara

sistematis tentang penelitian yang dilaksanakan dan untuk menghindari adanya

perbedaan pengertian makna. Berikut adalah definisi operasional dari penelitian

ini:

1. Perwarnaan Sisi r−Dinamis

Pewarnaan sisi r−dinamis merupakan pengembangan dari pewarnaan

titik r−dinamis. Definisi pewarnaan sisi r−dinamis dikembangkan dari

definisi pada pewarnaan titik r−dinamis yang disesuaikan dengan kondisi

atau syarat pada pewarnaan sisi graf. Pewarnaan sisi r−dinamis pada suatu

graf G didefinisikan sebagai pemetaan c dari E(G) ke himpunan warna

sedemikian hingga memenuhi kondisi berikut:

a. Jika e = uv; f = uw ∈ E(G) maka c(e) 6= c(f).

b. ∀e = uv ∈ E(G),|c(N(e))| ≥ min{r, d(v) + d(u)− 2}.

2. Graf Operasi Amalgamasi Titik

Amalgamasi titik dinotasikan dengan amal(G, v, m) untuk setiap G

mempunyai suatu titik v yang disebut terminal dan m menyatakan banyaknya

graf G yang akan diamalgamasikan.

a. Graf Hasil Operasi amal(Sn, v, m)

Graf hasil operasi amal(Sn, v, m) adalah salah satu hasil operasi amalgamasi

titik pada graf bintang dengan m ≥ 2. amal(Sn, v, m) memiliki himpunan

titik V (amal(Sn, v, m)) = {c} ∪ {xj; 1 ≤ j ≤ m} ∪ {yj
i ; 1 ≤ i ≤ n− 1, 1 ≤

j ≤ m} dan himpunan sisi E(amal(Sn, v,m)) = {cxj; 1 ≤ j ≤ m} ∪
{xjyj

i ; 1 ≤ i ≤ n− 1, 1 ≤ j ≤ m}. Graf Hasil Operasi amal(Sn, v,m)

dapat dilihat pada Gambar 4.25.

b. Graf Hasil Operasi amal(Bn
d , v, m)

Graf hasil operasi amal(Bn
d , v, m) adalah salah satu hasil operasi amalgamasi

titik pada graf sapu dengan m ≥ 2. amal(Bn
d , v, m) memiliki himpunan titik

V (amal(Bn
d , v, m)) = {c} ∪ {xj

i ; 1 ≤ i ≤ d− 1, 1 ≤ j ≤ m} ∪ {yj
i ; 1 ≤ i ≤
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n− d, 1 ≤ j ≤ m} dan himpunan sisi E(amal(Bn
d , v, m)) = {cxj

1; 1 ≤ j ≤
m} ∪ {xj

ix
j
i+1; 1 ≤ i ≤ d− 2, 1 ≤ j ≤ m} ∪ {xj

d−1y
j
i ; 1 ≤ i ≤ n− d, 1 ≤ j ≤

m}. Graf Hasil Operasi amal(Bn
d , v, m) dapat dilihat pada Gambar 4.26.
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Gambar 3.1 Graf hasil operasi amal(Sn, v, m)
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Gambar 3.2 Graf hasil operasi amal(Bn
d , v, m)

3.4 Prosedur Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian sebagai

berikut:
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a. menerapkan pewarnaan sisi r−dinamis pada graf bintang dan graf sapu;

b. memeriksa keoptimalan bilangan kromatik, apabila sudah optimal dilanjutkan

dengan menerapkan pewarnaan graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf

bintang dan graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf sapu, sedangkan

apabila belum optimal maka kembali ketahap sebelumnya yaitu menerapkan

pewarnaan sisi r−dinamis pada graf bintang dan graf sapu;

c. menerapkan pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik

dari graf bintang dan graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf sapu;

d. memeriksa keoptimalan bilangan kromatik pewarnaan sisi r−dinamis, apabila

sudah optimal dilanjutkan dengan menentukan fungsi. Sedangkan apabila

belum optimal maka kembali ketahap sebelumnya yaitu menerapkan

pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf

bintang dan graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf sapu;

e. menentukan fungsi berdasarkan keteraturan dari bilangan kromatik yang telah

diperoleh;

f. membuktikan kebenaran fungsi pola bilangan kromatik pewarnaan sisi

r−dinamis;

g. menemukan teorema;

h. melakukan penilaian dengan dosen penilai tentang kaitan proses pewarnaan

sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan

graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf sapu dengan keterampilan berpikir

tingkat tinggi;

i. menganalisis hasil penilaian tentang kaitan proses pewarnaan sisi r−dinamis

pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf hasil operasi

amalgamasi titik dari graf sapu dengan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Prosedur penelitian tersebut dapat pula disajikan dalam suatu skema seperti pada

Gambar 4.24.
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Analisis hasil penilaian

Mulai

Keterangan :

Alur kegiatan utama

Kegiatan awal dan akhir

Proses kegiatan

Keputusan

Hasil kegiatan

Alur pengecekan

=

=

=

=

=

=

Menentukan pewarnaan sisi r-dinamis pada graf bintang (Sn) dan graf sapu (Bn
d )

Uji keoptimalan bilangan kromatik

pewarnaan sisi r-dinamis
Tidak optimal

Optimal

Menentukan pewarnaan sisi r-dinamis pada graf hasil

operasi amal(Sn, v, m) dan operasi amal(Bn
d , v, m)

Uji keoptimalan bilangan kromatik

pewarnaan sisi r-dinamisTidak optimal

Optimal

Menentukan fungsi pola pewarnaan sisi r-dinamis

Teorema

Penilaian keterkaitan pewarnaan sisi r-dinamis dengan

keterampilan berpikir tingkat tinggi

Selesai

Gambar 3.3 Diagram alir penelitian
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Penelitian ini, disetiap tahap dari prosedur penelitian akan dikaitkan

dengan tahapan keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu mengingat,

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Hal

tersebut perlu adanya penilaian kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga

pada tahap akhir setelah menemukan teorema akan dilanjutkan dengan validasi.

Validasi dilakukan menggunakan lembar validasi.

3.5 Metode Analisis Validasi Instrumen

Instrumen validasi digunakan peneliti untuk memperoleh tingkat

kevalidan instrumen keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menentukan

pewarnaan sisi r-dinamis pada keluarga graf pohon. Validasi suatu instrumen

adalah ukuran seberapa tepat instrumen tersebut mampu menghasilkan data

sesuai dengan ukuran sesungguhnya yang ingin diukur (Mustafa, 2009).

Validasi instrumen dilaksanakan oleh tiga orang dosen dari Program Studi

Pendidikan Matematika anggota CGANT (Combinatorics Graph Theory and

Network Topology Research Group) Universitas Jember. Penghitungan tingkat

kevalidan dilakukan setelah validator melakukan penilaian pada lembar validasi

berdasarkan nilai rerata total untuk semua aspek (Va).

Adapun langkah-langkah menghitung kevalidan instrumen adalah sebagai

berikut:

a. Rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator

dirumuskan:

Ii =
Pn

j=1 Vji

v

Keterangan :

Vji : data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i

Ii : rata-rata nilai indikator ke-i

j : validator ke-

i : indikator ke-

v : banyak validator

b. Rumus untuk rata-rata setiap aspek adalah:

Ak =
Pn

k=1 Iki

m
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Keterangan :

Ak : rata-rata nilai aspek ke-k

Iki : rata-rata nilai untuk aspek ke-k indikator ke-i

m : banyak kriteria dalam aspek ke-k

c. Setiap aspek penilaian memperoleh nilai rata-rata semua kriteria. Selanjutnya

menghitung rata-rata total semua aspek dengan rumus :

Va =
Pn

k=1 Ak

n

Keterangan :

Va : nilai rata-rata total semua aspek ke-k

k : aspek yang dinilai

n : banyak aspek

d Langkah terakhir adalah menentukan tingkat kevalidan instrumen sesuai tabel

berikut.

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen
Nilai Va Tingkat kevalidan

Va = 5 Sangat valid
4 ≤ Va < 5 Valid
3 ≤ Va < 4 Cukup valid
2 ≤ Va < 3 Kurang valid
1 ≤ Va < 2 Tidak valid

Instrumen dapat digunakan jika telah memenuhi kriteria valid atau sangat

valid sesuai dengan tabel di atas. Apabila instrumen masih dikategorikan

cukup valid, maka peneliti harus melakukan revisi sesuai saran dari validator

(dimodifikasi dari Hobri, 2010).

3.6 Observasi Awal Penelitian

Sebelum melakukan penelitian lanjutan, telah dilakukan observasi awal

untuk mendeteksi pola pewarnaan sisi serta nilai kromatik r−dinamis pada graf

hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang. Penelitian awal mendapatkan

hasil sebagai berikut:

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


29

2
3

1
xy1

y2

y3

Gambar 3.4 Pewarnaan sisi 1,2,3,...-dinamis pada graf S3

Tabel 3.2 Pewarnaan sisi 1,2,3,...-dinamis pada graf S3

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
xy1 1 2 1,2,3,... 2 1,2,2,... 1,1,1,...

xy2 2 2 1,2,3,... 2 1,2,2,... 1,1,1,...

xy3 3 2 1,2,3,... 2 1,2,2,... 1,1,1,...

Jadi bilangan kromatik dari graf S3 adalah χr(S3) = 3, untukr ≥ 1.

2

3

1

2

3

1
x1

y1
2

y1
1 c

y2
2

x2 y2
1

Gambar 3.5 Pewarnaan sisi 1,2-dinamis pada graf amal(S3, v, 2)
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Tabel 3.4 Pewarnaan sisi 1,2-dinamis pada graf amal(S3, v, 2)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

x1y1
2 3 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

cx1 1 2 1,2,3 3 1,2,3 1,1,0

cx2 2 2 1,2,3 3 1,2,3 1,1,0

x2y2
1 1 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

x2y2
2 3 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

23
1 3

4

c

y1
2

y1
1 x1

y2
2

x2 y2
1

4

Gambar 3.6 Pewarnaan sisi 3,4,5,...-dinamis pada graf amal(S3, v, 2)

Tabel 3.6 Pewarnaan sisi 3,4,5,...-dinamis pada graf amal(S3, v, 2)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 3 2 3,4,5,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x1y1
2 4 2 3,4,5,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx1 1 3 3,4,5,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

cx2 2 3 3,4,5,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x2y2
1 3 2 3,4,5,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x2y2
2 4 2 3,4,5,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...
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3

1
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3
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x3
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2 y2

1

y2
2
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Gambar 3.7 Pewarnaan sisi 1,2-dinamis pada graf amal(S3, v, 3)

Jadi bilangan kromatik dari graf amal(S3, v, 2) adalah sebagai berikut:

χr(amal(S3, v, 2)) =

{
3, untuk 1 ≤ r ≤ 2

4, untuk r ≥ 3

Tabel 3.8 Pewarnaan sisi 1,2-dinamis pada graf amal(S3, v, 3)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

x1y1
2 3 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

cx1 1 2 1,2,3 4 1,2,3 1,1,0

cx2 2 2 1,2,3 4 1,2,3 1,1,0

x2y2
1 1 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

x2y2
2 3 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

cx3 3 2 1,2,3 4 1,2,3 1,1,0

x3y3
1 1 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1

x3y3
2 2 2 1,2,3 2 1,2,2 1,1,1
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Gambar 3.8 Pewarnaan sisi 3-dinamis pada graf amal(S3, v, 3)

Tabel 3.10 Pewarnaan sisi 3-dinamis pada graf amal(S3, v, 3)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 2 3,4 2 2,2 1,1

x1y1
2 4 2 3,4 2 2,2 1,1

cx1 1 3 3,4 4 3,4 1,0

cx2 2 3 3,4 4 3,4 1,0

x2y2
1 1 2 3,4 2 2,2 1,1

x2y2
2 4 2 3,4 2 2,2 1,1

cx3 3 3 3,4 4 3,4 1,0

x3y3
1 1 2 3,4 2 2,2 1,1

x3y3
2 4 2 3,4 2 2,2 1,1
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Gambar 3.9 Pewarnaan sisi 4,5,6,...-dinamis pada graf amal(S3, v, 3)

Tabel 3.12 Pewarnaan sisi 4,5,6,...-dinamis pada graf amal(S3, v, 3)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 4 2 4,5,6,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x1y1
2 5 2 4,5,6,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx1 1 4 4,5,6,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx2 2 4 4,5,6,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2y2
1 4 2 4,5,6,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x2y2
2 5 2 4,5,6,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx3 3 4 4,5,6,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3y3
1 4 2 4,5,6,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x3y3
2 5 2 4,5,6,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...
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Jadi bilangan kromatik dari graf amal(S3, v, 3) adalah sebagai berikut:

χr(amal(S3, v, 3)) =





3, untuk 1 ≤ r ≤ 2

4, untuk r = 3

5, untuk r ≥ 4

2
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4
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1

1

c
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y2
1 y2
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1y4

2
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Gambar 3.10 Pewarnaan sisi 1,2,3-dinamis pada graf amal(S3, v, 4)
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Tabel 3.14 Pewarnaan sisi 1,2,3-dinamis pada graf amal(S3, v, 4)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

x1y1
2 3 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

cx1 1 3 1,2,3,4 5 1,2,3,4 1,1,1,0

cx2 2 3 1,2,3,4 5 1,2,3,4 1,1,1,0

x2y2
1 1 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

x2y2
2 3 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

cx3 3 3 1,2,3,4 5 1,2,3,4 1,1,1,0

x3y3
1 1 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

x3y3
2 2 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

cx4 4 3 1,2,3,4 5 1,2,3,4 1,1,1,0

x4y4
1 1 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1

x4y4
2 2 2 1,2,3,4 2 1,2,2,2 1,1,1,1
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1

1
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Gambar 3.11 Pewarnaan sisi 4-dinamis pada graf amal(S3, v, 4)
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Tabel 3.15 Pewarnaan sisi 4-dinamis pada graf amal(S3, v, 4)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 2 4,5 2 2,2 1,1

x1y21 5 2 4,5 2 2,2 1,1

cx1 1 4 4,5 5 4,5 1,0

cx2 2 4 4,5 5 4,5 1,0

x2y2
1 1 2 4,5 2 2,2 1,1

x2y2
2 5 2 4,5 2 2,2 1,1

cx3 3 4 4,5 5 4,5 1,0

x3y3
1 1 2 4,5 2 2,2 1,1

x3y3
2 5 2 4,5 2 2,2 1,1

cx4 4 4 4,5 5 4,5 1,0

x4y4
1 1 2 4,5 2 2,2 1,1

x4y4
2 5 2 4,5 2 2,2 1,1
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Gambar 3.12 Pewarnaan sisi 5,6,7,...-dinamis pada graf amal(S3, v, 4)
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Tabel 3.16 Pewarnaan sisi 5,6,7,...-dinamis pada graf amal(S3, v, 4)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 5 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x1y1
2 6 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx1 1 5 5,6,7,... 5 4,5,5,... 1,1,1,...

cx2 2 5 5,6,7,... 5 4,5,5,... 1,1,1,...

x2y2
1 5 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x2y2
2 6 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx3 3 5 5,6,7,... 5 4,5,5,... 1,1,1,...

x3y3
1 5 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x3y3
2 6 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx4 4 5 5,6,7,... 5 4,5,5,... 1,1,1,...

x4y4
1 5 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x4y4
2 6 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

Jadi bilangan kromatik dari graf amal(S3, v, 4) adalah sebagai berikut:

χr(amal(S3, v, 4)) =





4, untuk 1 ≤ r ≤ 3

5, untuk r = 4

6, untuk r ≥ 5

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai kromatik pewarnaan sisi r-dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi

titik keluarga graf pohon dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Teorema 1. Bilangan kromatik r−dinamis dari graf G = amal(Sn, v, m),

dimana m ≥ 2, n ≥ 3 yang memiliki derajat tertinggi ∆(G) adalah

χr(G) =





∆(G), untuk r ≤ ∆(G)− 1

∆(G) + 1, untuk r = ∆(G)

∆(G) + 2, untuk r = ∆(G) + 1

∆(G) + t + 1, untuk r = ∆(G) + t, dan 2 ≤ t ≤ m + n−∆(G)− 3

m + n− 1, untuk r ≥ m + n− 2.

Teorema 2. Bilangan kromatik pewarnaan sisi r−dinamis dari graf G = Bn
d ,

dimana n− d ≥ 2, d ≥ 3 adalah

χr(G) =

{
n− d + 1, untuk r ≤ n− d

n− d + 2, untuk r ≥ n− d + 1.

Teorema 3. Bilangan kromatik pewarnaan sisi r−dinamis dari graf G =

amal(Bn
d , v, m), dimana n ≥ 5, d ≥ 3, dan m ≥ 2 adalah

χr(G) =

{
∆(G), untuk r ≤ ∆(G)− 1

∆(G) + 1, untuk r ≥ ∆(G).

b. Kaitan antara keterampilan berpikir tingkat tinggi dan pewarnaan

sisi r−dinamis yaitu mengingat (mengingat terminologi dasar graf,

mendefinisikan operasi amalgamasi titik dan pewarnaan sisi r−dinamis),

memahami (menjelaskan cara mengoperasikan graf yang diteliti yaitu graf

bintang dan graf sapu dengan operasi amalgamasi titik, memberi contoh graf
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hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu, mendeteksi

kardinalitas titik dan sisi pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf

bintang dan graf sapu), menerapkan (menerapkan pewarnaan sisi r−dinamis

pada masing-masing graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan

graf sapu), menganalisis (mengenali pola pewarnaan sisi r−dinamis pada graf

hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu, memisahkan

hasil pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari

graf bintang dan graf sapu menjadi beberapa kasus), mengevaluasi (mengecek

keoptimalan bilangan kromatik pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil

operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan graf sapu, mengevaluasi fungsi

pewarnaan sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf

bintang dan graf sapu), mencipta (menciptakan teorema baru dari pewarnaan

sisi r−dinamis pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dan

graf sapu).

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pewarnaan sisi r−dinamis pada graf

hasil operasi amalgamasi titik keluarga graf pohon, maka peneliti memberikan

saran kepada pembaca agar dapat mengembangkan pewarnaan sisi r−dinamis

pada graf hasil operasi amalgamasi titik dari graf bintang dengan graf sapu serta

operasi amalgamasi lainnya. Selain itu agar pembaca maupun peneliti dapat

menganalisis dan mengaitkan pewarnaan sisi r−dinamis dengan proses berpikir

lainnya selain berpikir tingkat tinggi.
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B. Tabel

Tabel 5.1 Pewarnaan sisi 1,2,3,4-dinamis pada graf amal(S4, v, 5)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x1y1
2 3 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x1y1
3 4 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

cx1 1 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

cx2 2 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x2y2
1 1 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x2y2
2 3 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x2y2
3 4 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1.

cx3 3 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x3y3
1 1 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x3y3
2 2 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x3y3
3 4 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

cx4 4 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x4y4
1 1 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x4y4
2 2 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x4y4
3 3 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

cx5 5 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x5y5
1 1 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x5y5
2 2 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

x5y5
3 3 3 1,2,3,4,5 3 1,2,3,3,3 1,1,1,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
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maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.2 Pewarnaan sisi 5-dinamis pada graf amal(S4, v, 5)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 3 5,6 3 3,3 1,1

x1y1
2 3 3 5,6 3 3,3 1,1

x1y1
3 6 3 5,6 3 3,3 1,1

cx1 1 5 5,6 7 5,6 1,0

cx2 2 5 5,6 7 5,6 1,0

x2y2
1 1 3 5,6 3 3,3 1,1

x2y2
2 3 3 5,6 3 3,3 1,1

x2y2
3 6 3 5,6 3 3,3 1,1

cx3 3 5 5,6 7 5,6 1,0

x3y3
1 1 3 5,6 3 3,3 1,1

x3y3
2 2 3 5,6 3 3,3 1,1

x3y3
3 6 3 5,6 3 3,3 1,1

cx4 4 5 5,6 7 5,6 1,0

x4y4
1 1 3 5,6 3 3,3 1,1

x4y4
2 2 3 5,6 3 3,3 1,1

x4y4
3 6 3 5,6 3 3,3 1,1

cx5 5 5 5,6 7 5,6 1,0

x5y5
1 1 3 5,6 3 3,3 1,1

x5y5
2 2 3 5,6 3 3,3 1,1

x5y5
3 6 3 5,6 3 3,3 1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik
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tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.3 Pewarnaan sisi 6-dinamis pada graf amal(S4, v, 5)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 3 6,7 3 3,3 1,1

x1y1
2 6 3 6,7 3 3,3 1,1

x1y1
3 7 3 6,7 3 3,3 1,1

cx1 1 6 6,7 7 6,7 1,0

cx2 2 6 6,7 7 6,7 1,0

x2y2
1 1 3 6,7 3 3,3 1,1

x2y2
2 6 3 6,7 3 3,3 1,1

x2y2
3 7 3 6,7 3 3,3 1,1

cx3 3 6 6,7 7 6,7 1,0

x3y3
1 1 3 6,7 3 3,3 1,1

x3y3
2 6 3 6,7 3 3,3 1,1

x3y3
3 7 3 6,7 3 3,3 1,1

cx4 4 6 6,7 7 6,7 1,0

x4y4
1 1 3 6,7 3 3,3 1,1

x4y4
2 6 3 6,7 3 3,3 1,1

x4y4
3 7 3 6,7 3 3,3 1,1

cx5 5 6 6,7 7 6,7 1,0

x5y5
1 1 3 6,7 3 3,3 1,1

x5y5
2 6 3 6,7 3 3,3 1,1

x5y5
3 7 3 6,7 3 3,3 1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan
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warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.4 Pewarnaan sisi 7,8,9,...-dinamis pada graf amal(S4, v, 5)
ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥

=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 6 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x1y1
2 7 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x1y1
3 8 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

cx1 1 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx2 2 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2y2
1 6 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x2y2
2 7 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x2y2
3 8 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

cx3 3 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3y3
1 6 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x3y3
2 7 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x3y3
3 8 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

cx4 4 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4y4
1 6 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x4y4
2 7 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x4y4
3 8 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

cx5 5 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5y5
1 6 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x5y5
2 7 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...

x5y5
3 8 3 7,8,9,... 3 3,3,3,... 1,1,1,...
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Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.5: Pewarnaan sisi 1,2,3,4-dinamis pada graf

amal(S5, v, 4)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x1y1
2 3 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x1y1
3 4 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x1y1
4 5 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

cx1 1 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

cx2 2 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x2y2
1 1 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x2y2
2 3 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x2y2
3 4 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x2y2
4 5 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

cx3 3 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x3y3
1 1 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x3y3
2 2 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x3y3
3 4 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x3y3
4 5 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

cx4 4 4 1,2,3,4,5 7 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x4y4
1 1 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4y4

2 2 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x4y4
3 3 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x4y4
4 5 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.6: Pewarnaan sisi 5-dinamis pada graf amal(S5, v, 4)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 4 5,6 4 4,4 1,1

x1y1
2 3 4 5,6 4 4,4 1,1

x1y1
3 5 4 5,6 4 4,4 1,1

x1y1
4 6 4 5,6 4 4,4 1,1

cx1 1 5 5,6 7 5,6 1,0

cx2 2 5 5,6 7 5,6 1,0

x2y2
1 1 4 5,6 4 4,4 1,1

x2y2
2 3 4 5,6 4 4,4 1,1

x2y2
3 5 4 5,6 4 4,4 1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x2y2

4 6 4 5,6 4 4,4 1,1

cx3 3 5 5,6 7 5,6 1,0

x3y3
1 1 4 5,6 4 4,4 1,1

x3y3
2 2 4 5,6 4 4,4 1,1

x3y3
3 5 4 5,6 4 4,4 1,1

x3y3
4 6 4 5,6 4 4,4 1,1

cx4 4 5 5,6 7 5,6 1,0

x4y4
1 1 4 5,6 4 4,4 1,1

x4y4
2 2 4 5,6 4 4,4 1,1

x4y4
3 5 4 5,6 4 4,4 1,1

x4y4
4 6 4 5,6 4 4,4 1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.7: Pewarnaan sisi 6-dinamis pada graf amal(S5, v, 4)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 2 4 6,7 4 4,4 1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

2 5 4 6,7 4 4,4 1,1

x1y1
3 6 4 6,7 4 4,4 1,1

x1y1
4 7 4 6,7 4 4,4 1,1

cx1 1 6 6,7 7 6,7 1,0

cx2 2 6 6,7 7 6,7 1,0

x2y2
1 1 4 6,7 4 4,4 1,1

x2y2
2 5 4 6,7 4 4,4 1,1

x2y2
3 6 4 6,7 4 4,4 1,1

x2y2
4 7 4 6,7 4 4,4 1,1

cx3 3 6 6,7 7 6,7 1,0

x3y3
1 1 4 6,7 4 4,4 1,1

x3y3
2 5 4 6,7 4 4,4 1,1

x3y3
3 6 4 6,7 4 4,4 1,1

x3y3
4 7 4 6,7 4 4,4 1,1

cx4 4 6 6,7 7 6,7 1,0

x4y4
1 1 4 6,7 4 4,4 1,1

x4y4
2 5 4 6,7 4 4,4 1,1

x4y4
3 6 4 6,7 4 4,4 1,1

x4y4
4 7 4 6,7 4 4,4 1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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Tabel 5.8: Pewarnaan sisi 7,8,9,...-dinamis pada graf

amal(S5, v, 4)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1y1

1 5 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1y1
2 6 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1y1
3 7 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1y1
4 8 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx1 1 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx2 2 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2y2
1 5 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2y2
2 6 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2y2
3 7 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2y2
4 8 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx3 3 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3y3
1 5 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3y3
2 6 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3y3
3 7 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3y3
4 8 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx4 4 7 7,8,9,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4y4
1 5 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x4y4
2 6 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x4y4
3 7 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x4y4
4 8 4 7,8,9,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal
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dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.9: Pewarnaan sisi 1,2,3,4-dinamis pada graf B10
6

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1x2 1 1 1,2,3,4,5 1 1,1,1,1,1 1,1,1,1,1

x2x3 3 2 1,2,3,4,5 2 1,2,2,2,2 1,1,1,1,1

x3x4 2 2 1,2,3,4,5 2 1,2,2,2,2 1,1,1,1,1

x4x5 1 2 1,2,3,4,5 2 1,2,2,2,2 1,1,1,1,1

x5x6 5 4 1,2,3,4,5 5 1,2,3,4,5 1,1,1,1,0

x6y1 1 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x6y2 2 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x6y3 3 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

x6y4 4 4 1,2,3,4,5 4 1,2,3,4,4 1,1,1,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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Tabel 5.10: Pewarnaan sisi 5,6,7,...-dinamis pada graf B10
6

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1x2 3 1 5,6,7,... 1 1,1,1,... 1,1,1,...

x2x3 2 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x3x4 1 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x4x5 6 2 5,6,7,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x5x6 5 5 5,6,7,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6y1 1 4 5,6,7,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x6y2 2 4 5,6,7,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x6y3 3 4 5,6,7,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x6y4 4 4 5,6,7,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.11: Pewarnaan sisi 1,2,3,4,5,6,7-dinamis pada graf

amal(B10
3 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

2y
1
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2y

1
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2y

1
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2y

1
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2y

1
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2y

1
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2y

1
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
1x

1
2 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

cx1
1 1 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

cx2
1 2 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x2
1x

2
2 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x2
2y

2
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
2y

2
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
2y

2
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
2y

2
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
2y

2
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
2y

2
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
2y

2
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx3
1 3 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x3
1x

3
2 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x3
2y

3
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
2y

3
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
2y

3
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
2y

3
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
2y

3
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
2y

3
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
2y

3
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx4
1 4 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x4
1x

4
2 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4

2y
4
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
2y

4
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
2y

4
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
2y

4
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
2y

4
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
2y

4
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
2y

4
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx5
1 5 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x5
1x

5
2 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x5
2y

5
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
2y

5
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
2y

5
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
2y

5
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
2y

5
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
2y

5
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
2y

5
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx6
1 6 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x6
1x

6
2 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x6
2y

6
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
2y

6
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
2y

6
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
2y

6
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
2y

6
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
2y

6
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
2y

6
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.
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r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.12: Pewarnaan sisi 8,9,10,...-dinamis pada graf

amal(B10
3 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

2y
1
1 9 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2y

1
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2y

1
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2y

1
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2y

1
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2y

1
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2y

1
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
1x

1
2 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

cx1
1 1 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

cx2
1 2 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x2
1x

2
2 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x2
2y

2
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
2y

2
2 9 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
2y

2
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
2y

2
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
2y

2
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
2y

2
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
2y

2
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx3
1 3 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
1x

3
2 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x3

2y
3
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
2y

3
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
2y

3
3 9 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
2y

3
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
2y

3
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
2y

3
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
2y

3
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx4
1 4 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
1x

4
2 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x4
2y

4
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
2y

4
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
2y

4
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
2y

4
4 9 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
2y

4
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
2y

4
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
2y

4
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx5
1 5 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
1x

5
2 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x5
2y

5
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
2y

5
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
2y

5
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
2y

5
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
2y

5
5 9 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
2y

5
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
2y

5
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx6
1 6 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
1x

6
2 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x6
2y

6
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
2y

6
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x6

2y
6
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
2y

6
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
2y

6
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
2y

6
6 9 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
2y

6
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.13: Pewarnaan sisi 1,2,3,4,5,6,7-dinamis pada graf

amal(B11
4 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
3y

1
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
3y

1
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
3y

1
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
3y

1
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
3y

1
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x1
2x

1
3 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x1
1x

1
2 2 2 1,2,...,7,8 2 1,2,...,2,2 1,1,...,1,1

cx1
1 3 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

cx2
1 4 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x2
1x

2
2 2 2 1,2,...,7,8 2 1,2,...,2,2 1,1,...,1,1

x2
2x

2
3 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x2
3y

2
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
3y

2
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
3y

2
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
3y

2
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
3y

2
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
3y

2
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x2
3y

2
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx3
1 5 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x3
1x

3
2 2 2 1,2,...,7,8 2 1,2,...,2,2 1,1,...,1,1

x3
2x

3
3 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x3
3y

3
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
3y

3
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
3y

3
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
3y

3
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
3y

3
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
3y

3
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x3
3y

3
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx4
1 6 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x4
1x

4
2 2 2 1,2,...,7,8 2 1,2,...,2,2 1,1,...,1,1

x4
2x

4
3 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x4
3y

4
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
3y

4
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4

3y
4
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
3y

4
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
3y

4
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
3y

4
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x4
3y

4
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx5
1 7 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x5
1x

5
2 2 2 1,2,...,7,8 2 1,2,...,2,2 1,1,...,1,1

x5
2x

5
3 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x5
3y

5
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
3y

5
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
3y

5
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
3y

5
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
3y

5
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
3y

5
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x5
3y

5
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

cx6
1 1 6 1,2,...,7,8 6 1,2,...,6,6 1,1,...,1,1

x6
1x

6
2 2 2 1,2,...,7,8 2 1,2,...,2,2 1,1,...,1,1

x6
2x

6
3 8 7 1,2,...,7,8 8 1,2,...,7,8 1,1,...,1,0

x6
3y

6
1 1 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
3y

6
2 2 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
3y

6
3 3 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
3y

6
4 4 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
3y

6
5 5 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
3y

6
6 6 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

x6
3y

6
7 7 7 1,2,...,7,8 7 1,2,...,7,7 1,1,...,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.
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r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.14: Pewarnaan sisi 1,2,3,4,5,6,7-dinamis pada graf

amal(B11
4 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
3y

1
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
3y

1
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
3y

1
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
3y

1
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
3y

1
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
3y

1
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x1
2x

1
3 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x1
1x

1
2 9 2 8,9,10,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx1
1 3 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

cx2
1 4 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x2
1x

2
2 9 2 8,9,10,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x2
2x

2
3 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x2
3y

2
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
3y

2
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
3y

2
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
3y

2
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
3y

2
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
3y

2
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x2
3y

2
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
cx3

1 5 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
1x

3
2 9 2 8,9,10,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x3
2x

3
3 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x3
3y

3
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
3y

3
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
3y

3
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
3y

3
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
3y

3
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
3y

3
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x3
3y

3
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx4
1 6 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
1x

4
2 9 2 8,9,10,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x4
2x

4
3 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x4
3y

4
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
3y

4
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
3y

4
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
3y

4
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
3y

4
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
3y

4
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x4
3y

4
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx5
1 7 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
1x

5
2 9 2 8,9,10,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x5
2x

5
3 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x5
3y

5
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
3y

5
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
3y

5
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
3y

5
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
3y

5
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x5
3y

5
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x5

3y
5
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

cx6
1 1 6 8,9,10,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
1x

6
2 9 2 8,9,10,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x6
2x

6
3 8 8 8,9,10,... 8 8,8,8,... 1,1,1,...

x6
3y

6
1 1 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
3y

6
2 2 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
3y

6
3 3 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
3y

6
4 4 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
3y

6
5 5 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
3y

6
6 6 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

x6
3y

6
7 7 7 8,9,10,... 7 7,7,7,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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Tabel 5.15: Pewarnaan sisi 1,2,3,4,5-dinamis pada graf

amal(B8
3 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

2y
1
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
2y

1
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
2y

1
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
2y

1
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
2y

1
5 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
1x

1
2 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

cx1
1 1 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

cx2
1 2 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x2
1x

2
2 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x2
2y

2
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
2y

2
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
2y

2
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
2y

2
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
2y

2
5 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx3
1 3 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x3
1x

3
2 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x3
2y

3
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
2y

3
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
2y

3
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
2y

3
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
2y

3
5 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx4
1 4 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x4
1x

4
2 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x4
2y

4
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
2y

4
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
2y

4
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
2y

4
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4

2y
4
5 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx5
1 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x5
1x

5
2 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x5
2y

5
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
2y

5
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
2y

5
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
2y

5
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
2y

5
5 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx6
1 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x6
1x

6
2 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x6
2y

6
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
2y

6
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
2y

6
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
2y

6
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
2y

6
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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Tabel 5.16: Pewarnaan sisi 6,7,8,...-dinamis pada graf

amal(B8
3 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

2y
1
1 8 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
2y

1
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
2y

1
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
2y

1
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
2y

1
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
1x

1
2 7 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

cx1
1 1 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

cx2
1 2 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x2
1x

2
2 7 6 6,7,8,... 6 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
2y

2
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
2y

2
2 8 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
2y

2
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
2y

2
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
2y

2
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx3
1 3 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
1x

3
2 7 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
2y

3
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
2y

3
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
2y

3
3 8 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
2y

3
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
2y

3
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx4
1 4 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
1x

4
2 7 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
2y

4
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
2y

4
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
2y

4
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
2y

4
4 8 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4

2y
4
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx5
1 5 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
1x

5
2 7 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
2y

5
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
2y

5
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
2y

5
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
2y

5
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
2y

5
5 8 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx6
1 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
1x

6
2 7 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
2y

6
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
2y

6
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
2y

6
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
2y

6
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
2y

6
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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Tabel 5.17: Pewarnaan sisi 1,2,3,4,5-dinamis pada graf

amal(B9
4 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
2x

1
3 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x1
1x

1
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

cx1
1 1 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

cx2
1 2 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x2
1x

2
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x2
2x

2
3 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x2
3y

2
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx3
1 3 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x3
1x

3
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x3
2x

3
3 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x3
3y

3
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx4
1 4 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x4
1x

4
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x4
2x

4
3 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4

3y
4
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
4 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx5
1 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x5
1x

5
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x5
2x

5
3 4 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x5
3y

5
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
4 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

cx6
1 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x6
1x

6
2 5 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x6
2x

6
3 4 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x6
3y

6
1 1 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
2 2 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
3 3 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
4 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
5 6 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi
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|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.18: Pewarnaan sisi 6,7,8,...-dinamis pada graf

amal(B9
4 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
3y

1
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
3y

1
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
3y

1
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
3y

1
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
2x

1
3 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x1
1x

1
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx1
1 1 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

cx2
1 2 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x2
1x

2
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x2
2x

2
3 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x2
3y

2
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
3y

2
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
3y

2
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
3y

2
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
3y

2
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx3
1 3 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
1x

3
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x3
2x

3
3 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
3y

3
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
3y

3
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
3y

3
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
3y

3
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
3y

3
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
cx4

1 4 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
1x

4
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x4
2x

4
3 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
3y

4
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
3y

4
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
3y

4
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
3y

4
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x4
3y

4
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx5
1 5 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
1x

5
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x5
2x

5
3 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
3y

5
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
3y

5
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
3y

5
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
3y

5
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
3y

5
5 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

cx6
1 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
1x

6
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x6
2x

6
3 5 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
3y

6
1 1 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
3y

6
2 2 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
3y

6
3 3 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
3y

6
4 4 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
3y

6
5 6 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik
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tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.19: Pewarnaan sisi 1,2,3,4,5-dinamis pada graf

amal(B8
4 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
1 1 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
2 2 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
3 3 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x1
3y

1
4 4 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x1
2x

1
3 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x1
1x

1
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

cx1
1 1 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

cx2
1 2 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x2
1x

2
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x2
2x

2
3 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
1 1 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
2 2 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
3 3 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x2
3y

2
4 4 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

cx3
1 3 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x3
1x

3
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x3
2x

3
3 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
1 1 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
2 2 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
3 3 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x3
3y

3
4 4 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
cx4

1 4 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x4
1x

4
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x4
2x

4
3 5 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
1 1 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
2 2 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
3 3 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x4
3y

4
4 4 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

cx5
1 5 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x5
1x

5
2 6 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x5
2x

5
3 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
1 1 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
2 2 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
3 3 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x5
3y

5
4 5 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

cx6
1 6 5 1,2,3,4,5,6 6 1,2,3,4,5,6 1,1,1,1,1,0

x6
1x

6
2 5 2 1,2,3,4,5,6 2 1,2,2,2,2,2 1,1,1,1,1,1

x6
2x

6
3 4 5 1,2,3,4,5,6 5 1,2,3,4,5,5 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
1 1 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
2 2 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
3 3 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

x6
3y

6
4 6 4 1,2,3,4,5,6 4 1,2,3,4,4,4 1,1,1,1,1,1

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi
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|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).

Tabel 5.20: Pewarnaan sisi 6,7,8,...-dinamis pada graf

amal(B8
4 , v, 6)

ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x1

3y
1
1 1 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1
3y

1
2 2 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1
3y

1
3 3 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1
3y

1
4 4 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x1
2x

1
3 6 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x1
1x

1
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

cx1
1 1 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

cx2
1 2 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x2
1x

2
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x2
2x

2
3 6 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x2
3y

2
1 1 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2
3y

2
2 2 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2
3y

2
3 3 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x2
3y

2
4 4 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx3
1 3 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x3
1x

3
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x3
2x

3
3 6 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x3
3y

3
1 1 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3
3y

3
2 2 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3
3y

3
3 3 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x3
3y

3
4 4 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx4
1 4 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x4
1x

4
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x4
2x

4
3 6 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...
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ei c(ei) |c(N(ei))| r d(u)+ min{r, d(u)+ |c(N(ei))| ≥
=uv d(v)− 2 d(v)− 2} min{r, d(u)

+d(v)− 2}
x4

3y
4
1 1 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x4
3y

4
2 2 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x4
3y

4
3 3 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x4
3y

4
4 4 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx5
1 5 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x5
1x

5
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x5
2x

5
3 6 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x5
3y

5
1 1 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x5
3y

5
2 2 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x5
3y

5
3 3 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x5
3y

5
4 4 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

cx6
1 6 6 6,7,8,... 6 6,6,6,... 1,1,1,...

x6
1x

6
2 7 2 6,7,8,... 2 2,2,2,... 1,1,1,...

x6
2x

6
3 5 5 6,7,8,... 5 5,5,5,... 1,1,1,...

x6
3y

6
1 1 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x6
3y

6
2 2 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x6
3y

6
3 3 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

x6
3y

6
4 4 4 6,7,8,... 4 4,4,4,... 1,1,1,...

Keterangan : c(ei) merupakan himpunan warna pada titik yang

disimbolkan dengan angka. |c(N(ei))| merupakan banyaknya himpunan

warna yang bertetangga, jika ada warna yang sama maka dihitung satu.

r, d(u) + d(v)− 2 merupakan jumlah banyaknya titik dan sisi dipersekitaran titik

tersebut dikurangi dengan 2. min{r, d(u) + d(v) − 2} merupakan minimal

dari r atau d(ei). Jika memenuhi syarat |c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v) − 2}
maka YA (dilambangkan dengan angka 1) dan jika tidak memenuhi

|c(N(ei))| ≥ min{r, d(u) + d(v)− 2} maka TIDAK (dilambangkan dengan angka

0).
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D. Analisis Hasil Penilaian

Rata-rata nilai untuk setiap indikator dirumuskan:

Ii =
Pn

j=1 Vji

v

Keterangan :

Vji : data nilai dari penilai ke-j terhadap indikator ke-i

Ii : rata-rata nilai indikator ke-i

j : penilai ke-

i : indikator ke-

v : banyaknya penilai

Rumus untuk rata-rata setiap aspek adalah:

Ak =
Pn

k=1 Iki

m

Keterangan :

Ak : rata-rata nilai aspek ke-k

Iki : rata-rata nilai untuk aspek ke-k indikator ke-i

m : banyak kriteria dalam aspek ke-k

Setiap aspek penilaian memperoleh nilai rata-rata semua

kriteria. Selanjutnya menghitung rata-rata total semua aspek dengan rumus :

Va =
Pn

k=1 Ak

n

Keterangan :

Va : nilai rata-rata total semua aspek ke-k

k : aspek yang dinilai

n : banyak aspek

Capaian Teoritis = Ak × Σindikator tiap aspek

Persentase Capaian Teoritis = Σindikator tiap aspek
Σindikator seluruh aspek

× 100%

Persentase Capaian Validasi = Capaian Teoritis tiap aspek
Σ Skor Maksimal

× 100%
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Langkah terakhir adalah menentukan tingkat kevalidan instrumen sesuai

tabel berikut.

Tabel 5.21 Tingkat Kevalidan Instrumen
Nilai Va Tingkat kevalidan

Va = 5 Sangat valid
4 ≤ Va < 5 Valid
3 ≤ Va < 4 Cukup valid
2 ≤ Va < 3 Kurang valid
1 ≤ Va < 2 Tidak valid
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